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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan 

penempatan home base terhadap kinerja account representative, baik secara langsung, 

maupun melalui mediasi kepuasan kerja. Pendekatan penelitian menggunakan penelitian 

kuantitatif. Populasi dan Sampel adalah Account Representative di Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Surabaya Area Jagir Wonokromo sebesar 85 responden. Data diperoleh melalui 

kuesioner. Analisis data menggunakan Analisis Jalur. Temuan penelitian ini adalah 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dan juga berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja account representative apabila melalui mediasi kepuasan kerja. 

Tetapi, jika secara langsung lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

account representative. Namun demikian, untuk variabel penempatan home base, baik secara 

langsung maupun melalui mediasi kepuasan kerja adalah berpengaruh signifikan. Temuan ini 

didukung oleh statistik deskriptif yang berada pada skor tinggi sampai dengan sangat tinggi.   

Kata kunci: Lingkungan Kerja, Penempatan Home Base, Kepuasan Kerja, Kinerja Account 

Representative. 

Abstract: This study aims to analyze the effect of work environment and home base placement 

on account representative performance, either directly or through mediating job satisfaction. 

The research approach uses quantitative research. Population and Sample are Account 

Representative at Jagir Wonokromo Primary Tax Office Surabaya Area of 85 respondents. 

Data obtained through a questionnaire. Data analysis using Path Analysis. The findings of 

this study are that the work environment has a significant effect on job satisfaction and also 

has a significant effect on account representative performance if it is mediated through job 

satisfaction. However, if the work environment directly does not have a significant effect on 

account representative performance. However, for the home base placement variable, both 

directly and through mediation, job satisfaction has a significant effect. This finding is 

supported by descriptive statistics which range from high to very high scores. 

 

Keywords: Work Environment, Home Base Placement, Job Satisfaction, Account 

Representative Performance. 

 

PENDAHULUAN 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang dibebankan (Sutrisno, 2010). Kondisi 

lingkungan kerja yang baik, sehat, nyaman, dan menyenangkan akan membuat karyawan 

merasa betah berada di ruang kerja dan lebih bersemangat dalam menyelesaikan tugasnya 

(Sedarmayanti, 2009). Lingkungan kerja yang kondusif dapat memusatkan konsentrasi 

karyawan dan meningkatkan kinerja karyawannya. Kinerja merupakan faktor yang sangat 
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penting dan utama dalam suatu organisasi. Jika organisasi termasuk organisasi yang 

berorientasi  pada laba (profit oriented), maka kinerja sangat berpengaruh terhadap 

produktivitas dan keberhasilan organisasi tersebut. Termasuk  organisasi pemerintahan yang 

umumnya tidak berorientasi pada laba, juga harus memiliki kinerja yang baik (Bangun, 

2012). Apabila kinerja organisasi pemerintahan meningkat, maka secara otomatis mereka 

akan memberikan pelayanan yang prima kepada masyarakat (Simanjuntak, 2011). Banyak hal 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan atau pegawai, tetapi paling tidak faktor-faktor seperti 

gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, kepuasan kerja, dan penempatan merupakan faktor-

faktor yang urgen mempengaruhi kinerja pegawai. Ini semua termasuk dalam wilayah sumber 

daya manusia (Nitisemito, 2002). Kepuasan kerja pada dasarnya adalah tentang apa yang 

membuat seseorang bahagia dalam pekerjaannya atau keluar dari pekerjaannya (Nitisemito, 

2002).  

Ada sebuah istilah yang sangat popular di lingkungan kantor pajak, dan ini tidak hanya 

di Jawa Timur, tetapi sudah bersifat nasional, yaitu istilah “home base”. Sejauh pengetahuan 

penulis istilah ini belum banyak dikenal di instansi lain, ini istilah yang khas bagi pegawai di 

kantor pajak. Home base adalah area atau wilayah dimana seorang pegawai merasa aman 

bekerja di wilayah tersebut, dan selalu berusaha agar mereka tetap berada pada home base itu 

kalau bisa sampai pensiun. Sehingga penelitian ini memiliki tujuan untuk mengungkap dan 

menguji secara parsial variabel lingkungan kerja, penempatan home base, kepuasan kerja 

terhadap kinerja Account Representative. Serta mengungkap kepuasan kerja sebagai mediasi 

dari penelitian ini. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja dan Kinerja Account Representative 

Suharno Pawirosumarto, dkk. (2017), menemukan bahwa  lingkungan kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Gloria, et.al. (2016), menemukan 

bahwa salah satu dari lima faktor yang mampu mempengaruhi kepuasan kerja karyawan 

pustakawan di Nigeria adalah lingkungan kerja. Lam, et.al., (2001), menemukan bahwa 

lingkungan kerja, pekerjaan itu sendiri, dan penghargaan merupakan faktor penting dalam 

memprediksi kepuasan manajer restoran Cina di Hong Kong. Yu Ru Hsu (2011), menemukan 

bahwa konflik kerja-keluarga memiliki efek negatif pada kepuasan kerja. Beatrice I.J.M., 

et.al., (2009), menemukan bahwa lingkungan kerja yang tidak mendukung menghasilkan 

kepuasan kerja yang lebih rendah, yang, pada gilirannya, memprediksi niat perawat untuk 

meninggalkan profesi satu tahun setelahnya.  

Rodríguez, et.al., (2017), mengungkapkan bahwa tuntutan pekerjaan yang dirasakan 

memiliki dampak negatif terhadap kepuasan kerja. Droussiotis, et.al., (2007), menemukan 

bahwa salah satu dari ada tiga area yang mempengaruhi tingkat kepuasan kerja manajer di 

Siprus, yaitu lingkungan kerja. Selain itu, menurut Droussiotis, et.al., bahwa manajer yang 

mengawasi karyawan dalam jumlah besar memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi 

di lingkungan kerja mereka, daripada manajer dengan jumlah bawahan yang lebih kecil. 

Griffith, (2004), menemukan bahwa kesempatan pelatihan, gaji dan tunjangan, serta 

dukungan dari rekan kerja dan atasan, merupakan pendorong utama kepuasan kerja. 

Berdasarkan uraian tersebut terdapat hipotesis sebagai berikut: 

H1: Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.  

H3: Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja Account Representative.  

 

Penempatan Home Base, Kepuasan Kerja dan Kinerja Account Representative 

Cronley, et.al., (2017), menemukan bahwa lokasi kantor memoderasi pengaruh tidak 

langsung budaya organisasi pada niat untuk turnover melalui kepuasan kerja. Rodríguez, 

et.al., (2017), menemukan bahwa otonomi pekerjaan yang dirasakan dan evaluasi diri inti 
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memiliki dampak positif pada kepuasan kerja. Fairbrother (2003), menemukan bahwa model 

umum stres tidak membantu dalam mengidentifikasi prediktor stres dan kepuasan kerja dalam 

konteks pekerjaan tertentu. Sebagai gantinya, penulis merekomendasikan untuk 

mengidentifikasi dimensi tempat kerja yang menonjol daripada pendekatan ikat lebar ketika 

mencari hubungan di tempat kerja dengan stres.  

Brunetto, et.al., (2002), menemukan bahwa bekerja dengan sesama karyawan 

meningkatkan kepuasan kerja. Sebaliknya, berurusan dengan klien dan kebijakan manajemen 

organisasi berkompromi terhadap kepuasan kerja pada petugas polisi Australia di awal karier. 

Implikasi dari temuan Brunetto, et.al. adalah ketika  karyawan tidak puas dengan sejumlah 

kondisi kerja, kemungkinan efektivitas tempat kerja mereka dapat terancam, dan pada 

gilirannya, efisiensi dan efektivitas sumber daya publik yang langka juga dapat 

dikompromikan. Rowden, et.al., (2005), menemukan hubungan yang signifikan secara 

statistik antara variabel pembelajaran di tempat kerja dengan variabel kepuasan kerja. Lee, 

et.al., (2015), menemukan bahwa setiap atribut QWL (kualitas kehidupan kerja) menunjukkan 

dampak asimetris atau linier yang signifikan dan beragam pada JS (kepuasan kerja) atau JDS 

(ketidakpuasan kerja). Berdasarkan uraian tersebut terdapat hipotesis sebagai berikut: 

H2: Penempatan Home Base berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kinerja.  

H4:Penempatan Home Base berpengaruh signifikan terhadap kinerja Account 

Representative.  

 

Kepuasan Kerja sebagai Mediasi 

Arslan and  Roudak  (2019), mengungkapkan bahwa OC memiliki hubungan negatif 

yang signifikan dengan EP. Penelitian Cronley, et al. (2017) mendukung hubungan mediasi 

yang dihipotesiskan dan menunjukkan bahwa skor budaya organisasi rata-rata yang lebih 

rendah secara signifikan terkait dengan kepuasan kerja yang lebih rendah, dan dengan 

demikian, niat yang lebih tinggi untuk turnover. Selain itu, lokasi kantor memoderasi 

pengaruh tidak langsung dari budaya organisasi pada niat untuk berpindah melalui kepuasan 

kerja. Sri Indarti, dkk., (2017), menemukan bahwa efek mediasi (efek tidak langsung) 

variabel OCB ditemukan diantara kepribadian, komitmen organisasi dan kepuasan kerja pada 

kinerja, ini  menunjukkan bahwa semakin tinggi kepribadian, komitmen organisasi dan 

kepuasan kerja semakin tinggi kinerja, dan jika dimediasi, OCB juga lebih tinggi. Kim, et.al., 

(2017), menemukan bahwa ketiga subskala kelelahan (yaitu kelelahan, sinisme, 

ketidakefisienan profesional) memediasi hubungan antara tingkat pekerjaan dengan kepuasan 

kerja. Namun, hanya dua mediator (yaitu sinisme, ketidakefisienan profesional) menunjukkan 

efek mediasi pada hubungan antara tingkat pekerjaan dengan kinerja tugas.  

Yang, et.al., (2014), menemukan bahwa prestasi kerja dan kepuasan kerja memiliki 

hubungan bilateral yang secara bersamaan berpengaruh. Semua ciri-ciri kepribadian Big Five 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pekerjaan, dengan keramahan menunjukkan efek 

terbesar, diikuti oleh extraversion. Extraversion adalah satu-satunya ciri kepribadian yang 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Siengthai, et.al., (2016), 

menemukan bahwa desain ulang pekerjaan secara signifikan dan berbanding terbalik dengan 

kinerja karyawan. Sementara kepuasan kerja ditemukan secara positif dan signifikan terkait 

dengan kinerja karyawan. Carmeli and Freund, (2003), menunjukkan temuan yang menarik 

yaitu kepuasan kerja memiliki peran mediasi yang menghubungkan antara komitmen kerja 

bersama dengan kinerja pekerjaan.  

Crossman and Abou-Zaki, (2003), menemukan bahwa kepuasan kerja tidak 

independen disemua aspek pekerjaan. Biswas and Varma (2011) memiliki implikasi praktis 

bahwa hasilnya menekankan perlunya organisasi untuk menciptakan iklim positif, di mana 

karyawan dapat merasa dihargai. Selanjutnya, hasilnya menunjukkan perlunya manajer untuk 

mengadopsi gaya kepemimpinan transformasional dari gaya transaksional, sehingga 
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karyawan dapat belajar dan tumbuh dengan organisasi. Bersama-sama, ini akan menghasilkan 

peningkatan kepuasan karyawan yang pada akhirnya akan mengarah pada tingkat kinerja 

karyawan yang lebih tinggi. 

Pawirosumarto, et.al. (2017), telah menemukan bahwa lingkungan kerja, gaya 

kepemimpinan dan budaya organisasi memiliki dampak positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja, tetapi hanya gaya kepemimpinan yang memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Kepuasan kerja tidak memberikan pengaruh signifikan 

dan positif pada kinerja karyawan dan itu bukan variabel mediasi. Temuan Devonish (2013) 

mengungkapkan bahwa kepuasan kerja saja memediasi sebagian hubungan antara intimidasi 

di tempat kerja dan kinerja tugas, sedangkan depresi terkait pekerjaan saja memediasi 

sebagian hubungan antara intimidasi di tempat kerja dan OCB-I. Baik kepuasan kerja maupun 

depresi terkait pekerjaan memediasi sebagian hubungan antara intimidasi di tempat kerja dan 

CWB-P. Berdasarkan uraian tersebut terdapat hipotesis sebagai berikut: 

H6: kepuasan kerja menjadi mediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja Account 

Representative  

H7: kepuasan kerja menjadi mediasi pengaruh penempatan home base terhadap kinerja 

Account Representative 

 

METODE 

Kerangka Konseptual 

 
 

 

                                                                                   H6 

                                                                      H3 

                                                  H1 

                                                                                                   H5     

                                                                                            

    

                                              H2                        H4 

                                                                                    H7     

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

Sumber: Peneliti, 2019 

 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Lokasi Penelitian ini dilakukan di Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Surabaya Area Jagir Wonokromo, yang terdiri dari empat 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama, yaitu: (1)  KPP Pratama Surabaya Karangpilang, (2) KPP 

Pratama Surabaya Mulyorejo, (3) KPP Pratama Surabaya Wonocolo, dan (4) KPP Pratama 

Surabaya Rungkut. Adapun Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Account 

Representative di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Area Jagir Wonokromo. sampel 

penelitian ini adalah 85 orang dengan rumus roscoe. Definisi operasional variabel, yakni 

Lingkungan 

Kerja 

Kinerja 

Account 
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Kepuasan 

Kerja 

Penempatan 

Home Base 
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lingkungan kerja mengadopsi dari penelitian Nitisemito (2002), terdiri dari Hubungan dengan 

Rekan Kerja, Hubungan antara Bawahan dengan Pimpinan, dan Fasilitas Kerja; Penempatan 

Home Base mengacu pada hasil observasi (2018), terdiri dari Efisiensi, Safe, Kelelahan 

(Burnout), Psikologi; kepuasan kerja mengadopsi dari buku Robbins dan Judge (2009), terdiri 

dari Kepuasan terhadap Pekerjaan, Kepuasan terhadap Imbalan, Kepuasan terhadap 

Supervisi/atasan, Kepuasan terhadap Rekan Kerja, dan Kesempatan Promosi; Kinerja 

Account Representative mengacu pada  Arsip KPP Surabaya Karangpilang (2018), terdiri dari 

Penerimaan pajak negara yang optimal, Kepatuhan wajib pajak yang tinggi, dan Pengawasan 

wajib pajak yang efektif. Analisis data terdiri dari statistik deskriptif dan statistik inferensial 

menggunakan SPSS versi 17. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Nilai-nilai Pearson Correlation ≥ 0,30, dan nilai signifikansi (probabilitas) ≤ 0,05, maka 

semua item lingkungan kerja, penempatan home base, kepuasan kerja dan Account 

Representative dinyatakan valid. Sedangkan, nilai-nilai Cronbach Apha keempat variabel 

penelitian tersebut masing-masing lebih besar daripada 0,60, maka dapat dikatakan bahwa 

instrumen penelitian adalah reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dapat dilakukan dengan melihat grafik histogram, yaitu normal probability 

plot. Data dianggap normal apabila menyebar dan mengikuti garis diagonalnya atau grafik 

histogram menunjukkan pola distribusi normal. 

 

 
Gambar 1 Uji Normalitas Persamaan 1 

 
Gambar 2 Uji Normalitas Persamaan 2 

 
Gambar 3 Uji Normalitas Persamaan 1 

 
Gambar 4 Uji Normalitas Persamaan 2 
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Uji Heteroditas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
 

 
Gambar 5 Uji Heteroditas Persamaan 1 

 
Gambar 6 Uji Heteroditas Persamaan 2 

 

Analisis Jalur (Path Analysis) 

Hasil Persamaan Jalur 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7 Persamaan Jalur 1 

Sumber: Hasil Pengamatan, 2019  
 
Hasil Persamaan Jalur 2 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Persamaan Jalur 2 

Sumber: Hasil Pengamatan, 2019  
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Tabel 1 Rangkuman Hasil Pengaruh Koefisien Jalur 

Pengaruh Variabel 
Koefisien 

Jalur (Beta) 

Pengaruh Kausal 

Langsung Tidak Langsung 
Pengaruh 

Total 

X1 terhadap Y1 0,235 0,235 - - 

X2 terhadap Y1 0,571 0,571 - - 

X1 terhadap Y2 0,074 0,074 0,235 x 0,619 = 0,145 - 

X2 terhadap Y2 0,238 0,238 0,571 x 0,619 = 0,353 - 

Y1 terhadap Y2 0,619 0,619 - - 

X1 dan X2 terhadap 

Y1 
- - - 0,494 

X1, X2 dan Y1 

terhadap Y2 
- - - 0,701 

Sumber: Hasil Pengamatan, 2019 

 

Pembahasan 

Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja 

Lingkungan Kerja memiliki pengaruh yang berarti terhadap Kepuasan Kerja Account 

Representative Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya – Area Jagir Wonokromo. Ada 

kesepahaman antara hasil penelitian ini dengan hasil-hasil penelitian: Suharno 

Pawirosumarto, dkk. (2017), Gloria, et.al. (2016), Lam, et.al., (2001), Beatrice I.J.M., et.al., 

(2009), Cronley, et.al., (2017), Rodríguez, et.al., (2017), dan Droussiotis, et.al., (2007). Hasil-

hasil penelitian tersebut mendukung hasil penelitian ini bahwa lingkungan kerja memiliki 

pengaruh berarti terhadap Kinerja karywan (Account Representative). 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendapat yang telah dikemukan oleh 

Simanjuntak (2011) bahwa lingkungan kerja menyangkut tempat kerja, tata-letak peralatan, 

ruangan kerja, cahaya, ventilasi atau sirkulasi udara, alat penjaga keselamatan dan kesehatan 

kerja, yang dapat mempengaruhi Kepuasan  Kerja karyawan. Sedangkan menurut Sutrisno 

(2010), lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada di sekitar 

karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan 

pekerjaan dan Kepuasan Kerja. Sunyoto (2013) menyatakan bahwa  lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja  yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Sedarmayanti (2009), mengatakan, lingkungan 

kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya 

dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai 

perseorangan maupun sebagai kelompok yang dapat mempengaruhi kenyamanan dalam 

bekerja. 

Lingkungan Kerja memiliki pengaruh yang berarti terhadap Kinerja Account 

Representative Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya – Area Jagir Wonokromo. Hasil 

penelitian ini tidak mendukung hasil-hasil penelitian tersebut di atas. Jika dikaitkan dengan 

kondisi lingkungan kerja pegawai khususnya pada empat Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

yang sedang dilakukan penelitian yaitu Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya 

Karangpilang, Kantor Pelayanan Pajak Surabaya Mulyorejo, Kantor Pelayanan Pajak 

Surabaya Rungkut dan Kantor Pelayanan Pajak Surabaya Wonocolo memang sangat 

dimungkinkan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh pada kinerja Account 

Representative.  

Dari hasil pengamatan pada saat dilakukan penelitian diketahui bahwa ternyata para 

pegawai yang bekerja pada empat Kantor tersebut rata-rata telah sekian lama berada di area 

Surabaya dan hanya sebagian kecil dari pegawai yang mengalami perpindahan atau mutasi 

keluar dan masuk dari luar kota Surabaya ke kota Surabaya dalam jangka waktu 5 tahun 
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terakhir. Belakangan diketahuimbahwa Kanwil DJP Jawa Timur I sering melakukan pola 

mutasi regional (hanya dalam lingkungan Kanwil DJP Jawa Timur I yang meliputi wilayah 

Kota Surabaya). Hal ini mengakibatkan pegawai sudah merasa nyaman dan dapat beradaptasi 

dengan lingkungannya meski dilakukan perpindahan antar KPP dalam sati Kantor Wilayah 

karena tidak terlalu mengalami banyak perubahan dalam jangka waktu beberapa tahun. 

Sehingga lingkungan kerja selama beberapa tahun terakhir ini tidak mempengaruhi kinerja 

pegawai khususnya Account Representative pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya 

Karangpilang, Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Mulyorejo, Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Surabaya Rungkut dan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Wonocolo. 

 

Penempatan Home Base, Kepuasan Kerja, Kinerja 

Penempatan Home Base memiliki pengaruh yang berarti terhadap Kepuasan Kerja 

Account Representative Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya – Area Jagir Wonokromo. 

Begitu juga dengan hasil pengujian hipotesis 4  menunjukkan bahwa Penempatan Home Base 

juga memiliki pengaruh berarti terhadap Kinerja Account Representative. Dengan demikian 

ada kesepahaman antara hasil penelitian ini dengan hasil-hasil penelitian: Fairbrother (2003), 

Brunetto, et.al., (2002), Rowden, et.al., (2005), dan Lee, et.al., (2015), yang kesemuanya 

menyatakan bahwa ada hubungan signifikan antara penempatan karyawan dengan kepuasan 

kerja maupun kinerja.  

Hasil penelitian ini juga signifikan dengan kondisi riil pegawai khususnya pada empat 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama yang sedang dilakukan penelitian yaitu Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Surabaya Karangpilang, Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya 

Mulyorejo, Kantor Pelayanan Pajak Surabaya Pratama Rungkut dan Kantor Pelayanan Pajak 

Surabaya Pratama Wonocolo. Dengan pola mutasi secara regional dan nasional yang 

diterapkan di lingkungan Direktorat Jenderal Pajak maka homebase merupakan salah satu 

faktor yang sangat mempengaruhi kepuasan kerja dan kinerja pegawainya termasuk pada 

empat Kantor Pelayanan Pajak Pratama yang sedang dilakukan penelitian ini. Pegawai pada 

empat Kantor Pelayanan Pajak ini tidak semuanya asli orang Surabaya. Sebagian mereka 

adalah pegawai yang berasal dari luar kota dan luar propinsi bahkan luar pulau.  

Untuk pegawai yang hanya berasal dari luar kota tidak sedikit dari mereka yang 

memilih untuk berangkat kerja dari rumah tiap hari karena dengan berbagai pertimbangan 

termasuk ingin bertemu keluarga tiap hari. Hal ini tentunya juga berengaruh terhadap 

masalah fisik, biaya, waktu, keamanan dan lainnya yang mengakibatkan mereka tidak terlalu 

puas dengan kondisi ini, sehingga kinerja mereka juga menurun. Ada juga dari sebagian dari 

pegawai yang memilih untuk kos di daerah terdekat dengan tempat kerja.  

Selain itu sebagian besar dari pegawai juga memilih menetap dan membeli rumah di 

Surabaya karena sudah merasa nyaman di Surabaya, sehingga keluarga dan homebase mereka 

saat ini adalah kota Surabaya. Kondisi inilah yang menurut peneliti pada saat dilakukan 

penelitian sejalan dan sesuai dengan hasil penelitian yaitu penempatan home base memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja dan kinerja pegawai khususnya Account 

Representative pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Karangpilang, Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Mulyorejo, Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya 

Rungkut dan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Wonocolo. 

 

Kepuasan sebagai Mediasi 

Kepuasan Kerja memiliki pengaruh yang berarti terhadap Kinerja Account 

Representative Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya – Area Jagir Wonokromo. Ada 

kesepahaman antara hasil penelitian ini dengan hasil-hasil penelitian: Sri Indarti, dkk., 

(2017), Kim, et.al., (2017), Yang, et.al., (2014), Siengthai, et.al., (2016), Carmeli and 

Freund, (2003), Crossman and Abou‐ Zaki, (2003), Poon,  (2004), Chen, et.al., (2012), 
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García-Chas, et.al., (2016), Tsung Jen, (2013), García-Buades, et.al., (2015), Politis, (2006), 

Jin, et.al., (2016), Singh and Das, (2013), Barakat, et.al., (2015), Griffith, (2004), dan Gu and 

Siu, (2009). Hasil-hasil penelitian tersebut mendukung hasil penelitian ini bahwa Kepuasan 

Kerja memiliki pengaruh berarti terhadap Kinerja karywan (Account Representative). 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendapat yang telah dikemukan oleh Mathis 

dan Jackson (2011), yang menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang 

positif yang merupakan hasil dari evaluasi pengalaman kerja seseorang. Gibson et.al (2009), 

menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan suatu sikap para pekerja mengenai 

pekerjaannya yang dihasilkan dari persepsi mereka terhadap pekerjaannya berdasarkan 

faktor-faktor yang terdapat dalam lingkungan kerja seperti gaya penyelia, kebijakan dan 

prosedur, afiliasi kelompok kerja, kondisi kerja, dan manfaat lainnya bagi pekerja.  Amstrong 

(2006), mengemukakan bahwa “The term job satisfaction refers to the attitude and feelings 

people have about their work. Positive and favorable attitudes towards the job indicate job 

satisfaction”. (Istilah kepuasan kerja merujuk kepada sikap dan perasaan seseorang terhadap 

pekerjaan mereka. Sikap positif dan kondusif terhadap pekerjaan menunjukkan kepuasan 

kerja). Handoko (2008) menyatakan bahwa kepuasan kerja (job satisfaction) adalah keadaan 

emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para karyawan 

memandang pekerjaan mereka. Locke dalam Sopiah (2008), menjelaskan bahwa kepuasan 

kerja merupakan suatu ungkapan emosional yang bersifat positif atau menyenangkan sebagai 

hasil dari penilaian terhadap suatu pekerjaan atau pengalaman kerja. George dan Jones (2008)  

mengatakan job satisfaction is the collection of feeling and beliefs that people have about 

their work (kepuasan kerja adalah kumpulan perasaan dan keyakinan yang dimiliki oleh 

seseorang tentang pekerjaan mereka). Wexley dan Yukl dalam Mangkunegara (2013), 

mengatakan  kepuasan kerja is the way an employee feels about his or her job  (cara pegawai 

merasakan dirinya atau pekerjaannya). Mangkunegara (2013) mengemukakan bahwa “Job 

satisfaction is related to a number of major employee variables, such as turnover, absences, 

age, occupation, and size of the organization in which an employee works. 

Peranan Kepuasan Kerja berhasil menjadi variabel mediasi antara Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Account Representative, maupun antara Penempatan Home Base  terhadap 

Kinerja Account Representative. Meskipun Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan 

secara langsung terhadap Kinerja Account Representative, tetapi bila melalui mediasi 

Kepuasan Kerja, maka pengaruhnya signifikan. Ada kesepahaman antara hasil penelitian ini 

dengan hasil penelitian Carmeli and Freund, (2003), yang telah melakukan penelitian dengan 

judul “Work commitment, job satisfaction, and job performance: an empirical investigation”. 

Carmeli and Freund meneliti hubungan antara komitmen kerja bersama, kepuasan kerja, dan 

kinerja pekerjaan pengacara yang dipekerjakan oleh firma hukum swasta di Israel. 

Berdasarkan Morrow (1993) konsep dari lima bentuk komitmen universal, hubungan timbal 

balik mereka diuji sehubungan dengan model komitmen Randall dan Cote (1991), yang 

muncul untuk menunjukkan dalam studi sebelumnya (Cohen, 1999, 2000) yang lebih baik 

dibandingkan ke model lain. Selain itu, penelitian ini meneliti hubungan antara model 

komitmen dan sikap dan hasil kerja, yaitu, kepuasan kerja dan prestasi kerja. Hasilnya 

menunjukkan bahwa model komitmen Randall dan Cote hampir sepenuhnya didukung, 

kecuali untuk hubungan antara keterlibatan pekerjaan dan komitmen berkelanjutan. 

Hubungan ini lebih baik dipahami melalui komitmen karir. Temuan menarik dari penelitian 

mereka adalah kepuasan kerja memiliki peran mediasi dalam hubungan antara komitmen 

kerja bersama dan kinerja pekerjaan. Artikel ini diakhiri dengan saran mengenai penyelidikan 

lebih lanjut dari hubungan timbal balik antara konstruksi komitmen kerja, dan hubungan 

antara bentuk komitmen bersama, kepuasan kerja, dan kinerja pekerjaan. Hanya saja,  peran 

mediasi dalam penelitian Carmeli and Freund, (2003) menjembatani antara komitmen kerja 

dengan kinerja pekerjaan. Sedangkan, peran mediasi Kepuasan Kerja dalam penelitian ini 
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menjembatani antara Lingkungan Kerja maupun Penempatan Home Base terhadap Kinerja 

Account Representative.  

Hasil penelitian ini memang tepat dan sesuai dengan kondisi riil pada Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Surabaya Karangpilang, Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya 

Mulyorejo, Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Rungkut dan Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Surabaya Wonocolo yang sedang dilakukan penelitian oleh peneliti. Seperti penulis 

telah sampaikan pada penjelasan hepotesis 1 dan hipotesis 2 bahwa pola mutasi secara 

regional dan nasional yang diterapkan di lingkungan Direktorat Jenderal Pajak 

mengakibatkan homogenitas pegawai pajak pada suatu kantor tertentu. Kondisi ini terjadi 

berulang setiap ada mutasi sehingga juga sangat berpengaruh pada kepuasan kerja serta 

berimplikasi pada kinerja pegawai pada Kantor Pelayanan Pajak tersebut.  

Demikian juga pegawai pada empat kantor Pelayana Pajak yang sedang dilakukan 

penelitian ini juga mengalami hal yang sama. Homogenitas pegawai akibat mutasi membuat 

lingkungan pegawai sering mengalami perubahan. Tetapi mutasi regional yang terjadi pada 

lingkungan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa Timur I yang wilayah kerjanya 

membawai 12 Kantor Pelayanan Pajak dan hanya berada di wilayah kota Surabaya membuat 

zona aman dan nyaman bagi para pegawainya yang tidak mengalami mutasi nasional dalam 

jangka waktu beberapa tahun. Hal ini yang menyebabkan lingkungan kerja pada beberapa 

Kantor Pelayanan Pajak di Surabaya tidak terlalu mengalami perubahan karena para 

pegawainya sudah saling kenal meski pindah ke kantor lain di Wilayah DJP Jawa Timur I 

sehingga meski mengalami perpindahan beberapa kali asalkan masih di wilayah DJP Jawa 

Timur I maka pegawai masih merasa nyaman. Artinya pegawai masih tetap merasa puas 

karena masih berada di wilayah Surabaya.  

Homebase berbeda dengan lingkungan kerja karena setiap pegawai sangat 

menginginkan bisa bekerja selalu dekat dengan homebase karena bisa tiap hari berkumpul 

dan bertemu dengan keluarga. Selain hasil penelitian di atas yang telah membuktikan bahwa 

penempatan homebase memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan maupun kinerja 

pegawai, kondisi dilapangan juga mendukung dan sesuai dengan hasil penelitian ini. Dimana 

dari hasil pengamatan terhadap para pegawai khususnya Account Representative pada empat 

Kantor Pelayanan Pajak ini selalu merasa enjoy dan menikmati pekerjaanya. Mereka bisa 

datang ke kantor dalam kondisi baik dan fit, tidak takut terlambat dan dapat melaksanakan 

pekerjaannya dengan optimal  serta memuaskan. Hal ini karena sebagian besar dari mereka 

sudah menempati homebase di kota Surabaya.  

Berbeda dengan pegawai yang homebasenya bukan di kota Surabaya, meskipun 

prestasi kerjanya juga ada yang baik tetapi faktor psikologi, kesehatan, efisiensi waktu dan 

juga biaya ternyata sangat mempengaruhi kinerja mereka. Ini  berarti mereka juga kurang 

puas dengan kondisi yang mereka alami meskipun dari sisi penghasilan mungkin sama 

dengan pegawai lainnya. Di sisi lain atasan dan rekan kerja yang selalu memberikan motivasi 

dan bersedia meluangkan waktu untuk membantu kesulitan bawahannya ternyata juga bisa 

meningkatkan rasa percaya diri seorang pegawai khususnya Account Representative sehingga 

meningkatkan kinerja pegawai tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

memediasi lingkungan kerja dan penempatan hombase terhadap kinerja pegawai khususnya 

Account Representative. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan diketahui bahwa secara parsial lingkungan kerja, 

penempatan home base, kepuasan kerja mampu meningkatkan kinerja. Kepuasan Kerja 

berhasil memediasi kedua variabel Lingkungan Kerja maupun Penempatan Home Base 

terhadap Kinerja Account Representative di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya – 

Area Jagir Wonokromo.  
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